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Pernikahan di usia dini ialah pernikahan yang dilakukan oleh sepasang remaja di bawah 18 tahun atau masih sekolah di tingkat SMA. Pernikahan merupakan sebuah upacara dalam menyatukan ikatan perkawinan antara wanita dan pria secara sah di mata agama maupun hukum. Pernikahan dini memiliki resiko yang tinggi pada kesehatan reproduksi remaja putri. Dampak dari pernikahan dini pada remaja putri mengakibatkan  masalah kesehatan reproduksi pada wanita, kesehatan fisik, psikologis, dan psikolososial. Selain itu, kesiapan mental pada usia remaja dalam menghadapi sesuatu yang baru sebagai ibu dan istri, diperlukan kesiapan mental dan pemikiran yang matang untuk mengambil keputusan menikah di usia remaja putri maka pemerintah memberikan aturan baru untuk usia pernikahan minimal di usia 19 tahun.
Pernikahan usia muda ialah pernikahan yang dilakukan oleh remaja di bawah usia 20 tahun yang belum siap melaksanakan pernikahan. Indonesia berada pada peringkat ke 37 dunia dan peringkat ke 2 se-ASEAN sebagai salah satu negara dengan angka pernikahan usia muda yang tinggi.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ibu yang menikah di usia muda memiliki niat untuk melanjutkan tradisi perkawinan usia muda yang dapat digambarkan oleh faktor latar be;lakang dan teori kebiasaan/ adat setempat.
Maka dari itu diperlukan kerjasama meliputi pemerintah, tokoh masyarakat dan lembaga yang berkaitan (KUA dan Puskesmas) untuk mengurangi dan mencegah kejadian nikah di usia muda. 



ii

[bookmark: _GoBack][image: ]
image1.jpeg
ABSTRACT
LEGAL STUDY ON EARLY MARRIAGE (CASE STUDY IN BATANG
TERAP VILLAGE, PERBAUNGAN SUB-DISTRICT
SERDANG BEDAGAI REGENCY)

SUHALIA MASITA

Early marriage refers to a union between two individuals under the age of 18 or
who are still in high school. Marriage is a ceremony that legally and religiously
binds a man and a woman. Early marriage carries high risks for the reproductive
health of young women. The consequences of early marriage for young girls
include reproductive health issues, physical and psychological health problems,
and psychosocial impacts. Additionally, mental preparedness at a young age is
crucial for facing new responsibilities as a wife and mother, requiring mature
decision-making. To address this, the government has set a minimum legal
marriage age of 19 years.

Early marriage is defined as a marriage involving teenagers under the age of 20
who are not yet prepared for such a commitment. Indonesia ranks 37th in the

world and 2nd in ASEAN as one of the countries with the highest rates of early

marriage.

centers, to reduce and prevent the occurrence of early marriages.




